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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan mativdan prestasi belajar
matematika siswa materi keliling dan luas lingkgpada siswa kelas VIII E SMP
Negeri 2 Kartasura dengan menggunakan model pejatagikooperatif tipe TAI
(Team Assisted Individualizatiprdenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah gdan siswa kelas VIl E SMP
Negeri 2 Kartasura yang berjumlah 36 siswa yandjriestari 16 siswa laki-laki
dan 20 siswa perempuan. Teknik pengumpulan datg yhgunakan adalah
observasi, tes, dokumentasi, dan catatan lapanbsknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data, penyajian datayedafikasi data. Validitas data
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasitode. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan motibatjar siswa yang dapat
dilihat dari indikator: 1) siswa yang memperhatiksmnjelasan guru pada kondisi
awal sebesar 33,3%, siklus | 50% dan siklus Il seb&7,8 %, 2) siswa yang
antusias dalam mengikuti PBM pada kondisi awal 258dus | 44,4% dan pada
siklus Il 63,9%, 3) siswa yang ulet dalam menghakegulitan pada kondisi awal
sebesar 13,9%, pada siklus | 36,1% dan pada dilkdebesar 61,1%. Peningkatan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matemdggat dilihat dari indikator
siswa yang memenuhi nilai KKM 75, pada kondisi awal 16,7%, siklus | 47,2%
dan pada siklus Il sebesar 72,2%. Dari data tetsgdpat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TApatl meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa dalam pembalajenatematika pada kelas
VIII E SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran 20134201

Kata kunci: model pembelajaran Team Assisted Individualizatiomgtivasi
belajar, prestasi belajar



A. PENDAHULUAN

Motivasi belajar sangat diperlukan dalam dunia pékan,
khususnya pendidikan matematika. Motivasi adalalortgan dasar yang
menggerakkan seseorang bertingkah laku (Uno, 2P11Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi, akan lebih mudalmtuk menerima
informasi dan mudah mengikuti pelajaran, sehinggadmpak pada prestasi
belajar siswa yang meningkat. Sedangkan siswa ¥angng mempunyai
motivasi belajar, cenderung lebih sulit dalam mkuatjipelajaran.

Dari hasil pengamatan pembelajaran matematikaldsRéll E SMP
Negeri 2 Kartasura dengan jumlah 36 siswa ditemui&merapa masalah,
yaitu motivasi dan prestasi belajar matematika sig@ng masih rendah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari observasielats menunjukkan
bahwa: 1) siswa yang memperhatikan penjelasan apaul?2 siswa (33,3%),
2) siswa yang antusias dalam mengikuti PBM adas@asi(25%), 3) siswa
yang ulet dalam menghadapi kesulitan ada 5 sis8®%d), dan 4) siswa
yang memenuhi kriteri ketuntasan minimum (KKM 75) ada 6 siswa
(16,7%). Jika masalah tersebut tidak segera djatesda dikhawatirkan akan
berdampak pada motivasi dan prestasi belajar siawg semakin rendah.

Hasil wawancara dengan salah satu guru Matemaiisd® Negeri
2 Kartasura, diperoleh beberapa faktor penyebabalbasinya motivasi dan
prestasi belajar matematika, antara lain: karenangnya antusias siswa
dalam mengikuti pelajaran, siswa sering kali merasaan dan kesulitan
dalam memecahkan masalah, serta strategi pemiaglajgang kurang
inovatif. Berdasarkan akar penyebab tersebut, ddfatvarkan alternatif
tindakan melalui model pembelajaran kooperatif tip&l (Team Assisted
Individualization).

Menurut Awofala, dkk (2013) TAI menggabungkan pelaja@an
kooperatif dengan instruksi yang diprogramkan. Rseajaran ini mengacu
pada belajar bersama dalam kelompok-kelompok kectuk membantu
individu dan sebagai tujuan kelompok umum. Modehpelajaran kooperatif

tipe TAI (Team Assisted Individualizatiom)erupakan model pembelajaran



yang berpusat pada siswa. Penerapan model penbalajai lebih
menekankan pada penghargaan kelompok, pertangguaitga setiap
individu dan kesempatan yang sama untuk berbagji g setiap anggota
kelompok. Selain untuk menunjang motivasi belajaswa, model
pembelajaran ini juga juga diharapkan dapat meiitkgk prestasi belajar
siswa.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa proses peajaveh
matematika di kelas VIII E SMP Negeri 2 Kartasuelubn menunjukkan
hasil yang memuaskan terhadap motivasi dan preb&dsajar siswa. Atas
dasar permasalahan-permasalahan yang ada, penelakukan penelitian
dengan menggunakan model pembelajaraam Assisted Individualization
(TAIl) yang diharapkan dapat meningkatkan motivaasn grestasi belajar

matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaledean di kelas VIl E
SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran 2013/2014.eRygnelitian 36 siswa
yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 20 sisvexgmpuan. Waktu penelitian
ini dimulai pada bulan Januari 2014 sampai dengan2D14.

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data peheelitian
ini adalah observasi, tes, dokumentasi, dan catapmmgan. Validitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metodriangulasi metode
yaitu mengumpulkan data yang sejenis dengan tgdengumpulan data yang
berbeda. Instrumen penelitian yang digunakan adptdoman observasi,
soal tes, lembar catatan lapangan, dan dokumerRagsedur penelitian
tindakan yang diterapkan meliputi tahap dialog awalencanaan, tindakan
dan observasi, refleksi, dan evaluasi.

Pelaksanaan tindakan kelas ini mempunyai harapam tegjadi
adanya perubahan yang lebih baik dalam pembelajaegematika. Adapun

indikator-indikator yang dicapai sebagai bentuk etbhsilan penelitian



tindakan kelas ini yaitu, 1) siswa yang memperlaatigenjelasan guru 50%,
2) siswa yang antusias dalam mengikuti PBM 50%siKya yang ulet dalam
menghadapi kesulitan 50%, dan 4) siswa yang menémiiéri ketuntasan
minimum (KKM > 75) sebesar 50%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan observasi awal, peaeaan,
pelaksanaan tindakan kelas, refleksi, dan eval@sservasi awal dilakukan
pada hari Sabtu, 7 Desember 2013 di kelas VIII BPSNégeri 2 Kartasura.
Tujuan dari observasi awal dalam penelitian inila@adauntuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pajatael. Permasalahan
tersebut akan dijadikan sebagai fokus penelitidandanenentukan indikator-
indikator yang akan dicapai untuk meningkatkan wasti dan prestasi belajar
siswa. Perencanaan tindakan kelas dilaksanakantaagigal 30 Januari 2014
di SMP Negeri 2 Kartasura. Peneliti bersama gurtematika mendiskusikan
hal-hal yang akan dilakukan selama penelitian.

Pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian iaksidnakan dalam
dua siklus, yaitu siklus | pada tanggal 4 dan 8réat 2014, sedangkan
siklus Il pada tanggal 11 dan 15 Februari 2014 dengenerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAIT¢am Assisted IndividualizatipnTAI
merupakan salah satu model pembelajaran koopgeaid menggabungkan
pembelajaran kelompok dengan kemampuan individuadbmponen-
komponen yang perlu diperhatikan dalam model peajdrain TAI menurut
Slavin (2009: 195-200), yaitu: IJeams(kelompok), peserta didik dibagi
dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 5 sa®paiang dengan
kemampuan yang yang berbeda-bedaPlarement Tes{Tes Penempatan),
peserta didik diberikan pre-tes diawal pertemugnC@&riculum Materials,
peserta didik mempelajari materi-materi yang akagiskiusikan selama
proses pembelajaran, #eam StudyBelajar Kelompok), 5Team Score and
Team Recognitigrpemberian skor kelompok dan penghargaan kelongjok,

Teaching GrougKelompok Pengajaran), ¥Yhole-Class Unjtguru meminta



peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengarjaes akhir untuk
membuktikan kemampuan siswa.

Refleksi dan evaluasi dilaksanakan setelah prossbelajaran
berlangsung. Hasil refleksi dan evaluasi pada althdakan yaitu proses
pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan guagaelasilitator, kondisi
kelas lebih kondusif, siswa sudah terlihat antusiakym mengikuti PBM,
siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan soaluendalam menghadapi
kesulitan, motivasi atau semangat belajar siswaakemmeningkat, dan
prestasi siswa juga mengalami peningkatan yangpcsigmifikan.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang teldbkdkan, pada
kondisi awal sebelum tindakan diterapkan, siswagyamemperhatikan
penjelasan guru ada 12 siswa (33,3%), siswa yangias dalam mengikuti
PBM ada 9 siswa (25%), siswa yang ulet dalam metaghickesulitan ada 5
siswa (13,9%), dan siswa yang memenuhi nilai KKM5 sebanyak 6 siswa
(16,7%). Presentasi menunjukan bahwa sebelum diadakdakan, motivasi
siswa dalam pembelajaran matematika masih rendahg ydampaknya
prestasi belajar siswa juga masih rendah.

Berdasarkan tindakan siklus I, siswa yang mempikdrapenjelasan
guru meningkat menjadi 18 siswa (50%), siswa yamjusias dalam
mengikuti PBM 16 siswa (44,4%), siswa yang uletadalmenghadapi
kesulitan 13 siswa (36,1%), dan siswa yang memenuai KKM > 75
sebanyak 17 siswa (47,2%). Hal ini dapat dikatakahwa motivasi dan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran mateanatikengalami
peningkatan, namun peningkatan tersebut belum isemrmgan indikator
pencapaian, sehingga perlu diadakan tindakan diklus

Pada siklus Il didapatkan hasil dengan indikatoswai yang
memperhatikan penjelasan guru sebanyak 28 sisw8%]J,/ siswa yang
antusias dalam mengikuti PBM sebanyak 23 siswé%38, siswa yang ulet
dalam menghadapi kesulitan sebanyak 22 siswa (§1,d& siswa yang
memenuhi nilai KKM> 75 sebanyak 26 siswa (72,2%). Hal ini dapat

dikatakan proses pembelajaran yang berlangsungeldis kpada siklus I



mengalami peningkatan yang signifikan, sehinggtusik dapat dikataka

berhasil karena sesuai dengan indikator penca

Hasil di atas dapat dilihat pada table dan gradikkut:

Tabe 1
Data Peningkatan Motivas Belgjar Siswa
Indikator Motivasi Sebelum Siklus | Siklus 1l
Tindakan
1. Memperhatikan penjelasan g 12 Siswa | 18 Siswe 28 Siswa
(33,3%) (50%) (77,8 %)
. . 9 Siswa 16 Siswe 23 Siswa
2. Ant lam mengikuti PB
usias dala engikuti (25 %) (44,4%) (63.9 %)
. . 5 Siswa 13 Siswe 22 Siswa
3. Ulet dalam menghadapi kesuli (13.9 %) (36,19%) (61,1 %)
Peningkatan M otivasi Belajar Siswa
90.0%
© 80.0% 77.8%
% 70.0% ad °
(Zg 60.0% ; —O—Sisv_va memperhatika
2 50.0% penjelasan gu
‘é 40.0% ——Siswa antusias dala
S 30.0% mengikuti PBN
m 20.0% Siswa ulet dalar
10.0% LeLe menghadapi kesuliti
0.0%
Se_belurr Siklus | Siklus 1l
Siklus— Tindakan
Gambar 1

Peningkatan Motivas Belajar Siswa

Pada kondisi awal sebell diadakan tindakamanya ada 12 sisw

yang terlihat memperhatikan penjelasan guru, keamudada tindakan siklt
I meningkat menjadi 18 siswa, dan peningkatan yeegrti terjadi pad

tindakan siklus 1l yaitu sebanyak 28 siswa. Sisveagy memperhatika



penjelasan guru artinya siswa yang tertantang umeerkahami materi. Siswa
yang memperhatikan penjelasan guru dari sebeludakan sampai dengan
tindakan siklus Il mengalami peningkatan. Hal irkmanjukkan bahwa siswa
fokus pada pelajaran dan senang mempelajari maeg diberikan dengan
model pembelajaran TAI Teéam Assisted Individualizatipn sehingga

motivasi mereka untuk memperhatikan dan mendenggrkaejelasan guru
meningkat.

Antusias siswa dalam mengikuti PBM bisa dikatakamimgkat. Hal
ini dapat dilihat dari sebelum tindakan hanya ags®a yang antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, kemudian padar akmiakan siklus I
meningkat menjadi 23 siswa. Hal ini dikarenakananalpenerapan model
pembelajaran TAITeam Assisted Individualizatipterdapat kegiatan diskusi
dimana setiap siswa diberi kesempatan untuk safiagukar ide atau
gagasan, serta dapat bertanya atau menanggapi yeatgrdianggap kurang
jelas. Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa deyatih untuk berperan
aktif dalam pembelajaran.

Siswa yang ulet dalam menghadapi kesulitan juga galami
peningkatan. Ulet disini berarti siswa yang teldan tidak gampang menyerah
dalam menghadapi masalah. Siswa akan berusalsastmpai mereka bisa.
Sebelum diadakannya tindakan hanya ada 5 siswa ydeg dalam
menghadapi kesulitan, kemudian setelah tindakam gadus | meningkat
menjadi 13 siswa dan pada siklus Il menjadi 22 aiskReningkatan siswa
dalam keuletan menghadapi masalah dikarenakan datzohel pembelajaran
TAI (Team Assisted Individualizatiprguru membimbing siswa dengan baik
dan memotivasi siswa bahwa materi yang dipelajeainaerpengaruh pada
materi-materi selanjutnya. Hal tersebut membuatvasismenjadi lebih
termotivasi dan lebih teliti dalam mengerjakan soal

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikaka oleh Siti
Karyawati (2009) yang menyimpulkan bahwa dengan bsdaaran
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualizatipmlapat meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaratematika pokok



bahasan himpunan. Peningkatan ini ditunjukkan deng-rata motivasi
belajar matematika siswa sebelum tindakan sebé&8adandiakhir tindakan
85,25%. Hasil belajar matematika siswa juga memgal@eningkatan da
siklus | ke siklus Il yetu sebesar 7,22.

Hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan prastaelajar siswi
dalam pembelajaran matemat Hal ini dapat dilihat dari teel 2 dan grafik 2

sebagai berikut:

Tabd 2
Data Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa
Indikator Sebelum Siklus | Siklus Il
Tindakan
Hasil KKM > 7& 6 Siswa 17 Siswa 26 Siswa
(16,7%) (47,2%) (72,2 %)
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
KKM >75
S 80% o 7229
70% 0
9D 60% ~
S 40% : ——o—Prestasi Belaje
B 309 e KKM > 7%
> 0 /
& 20% 1%
m 10%
0%
Sebelum Siklt  Siklus | Siklus Il
Tindakan
Gambar 2

Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa dalam ptearelini prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika mekkeaju adany:
peningkatan. Sebelum diadakannya tindakan banyaknya siswa
memenuhi nilai KKM> 75 ada 6 siswa. Hasil tersgldapat dikatakan mas

rendah. Namun setelediadakannya tindakan mgalami peningkatan yai



pada siklus | siswa yang memenuhi nilai KKM75 sebanyak 17 siswa, dan
pada siklus Il sebanyak 26 siswa. Dari data-datebeit dapat terlihat bahwa
dengan penggunaan model pembelajaran kooperaifTép (Team Assisted
Individualizatior) dapat meningkatkan prestasi belajar matematsaasi

Penelitian ini didukung dengan penelitian yangkdikan oleh Arin
Herlin Nianti (2011) yang menyimpulkan bahwa tem@apengaruh model
pembelajaran Kooperatif Learning tipeam Assisted IndividualizatigmAl)
terhadap prestasi belajar matematika dengan=F5,393 dan terdapat
pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap pre$talsijar matematika g~=
19,209.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam didukung
dengan beberapa penelitian yang relevan, dapampuligkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAka(nh Assisted
Individualizatior) dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belsigva
kelas VIII E SMP N 2 Kartasura. Hal ini dapat didthdari meningkatnya
indikator-indikator dalam motivasi dan prestasi apml siswa. Indikator
motivasi belajar meliputi: memperhatikan penjelagamu, antusias dalam
mengikuti PBM, dan ulet dalam menghadapi kesuligedangkan indikator
prestasi belajar dapat diketahui dari hasil evalusdajar siswa yang
memenuhi nilai KKM> 75.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukacasa kolaboratif
antara peneliti dan guru matematika kelas VIII EMP Negeri 2 Kartasura,
penerapan model pembelajarB@am Assisted IndividualizatiditAl) dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar maté@atiswa. Hal itu dapat
dilihat dari tercapainya indikator-indikator motsradan prestasi belajar
sebagai berikut: 1) siswa yang memperhatikan pesgel guru sebelum
tindakan 33,3% dan pada akhir tindakan menjadi %7,8) siswa yang
antusias dalam mengikuti PBM dari sebelum tindaka% menjadi 63,9%

pada akhir tindakan, 3) siswa yang ulet dalam madagpi kesulitan dari



13,9% sebelum tindakan menjadi 61,1% pada akhitakan, dan prestasi
belajar siswa meningkat dengan siswa yang memenildii KKM > 75
sebelum tindakan sebanyak 16,7% dan pada akhak@amdmenjadi 72,2%.
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